BAB III
OBJEK DAN METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Objek Penelitian

Objek penelitian ini adalah Financial distress dan Kebijakan Dividen pada
Perusahaan Manufaktur sub sektor Makanan dan Minuman yang terdapat di Bursa
Efek Indonesia Periode 2016-2020. Data yang diambil adalah data sekunder yang
diambil dari Bursa Efek Indonesia pada www.idx.co.id
3.1.1 Gambaran Umum Perusahaan Manufaktur Sub Sektor Food and Beverage

yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia

1. Delta Djakarta Tbk (DLTA)

Delta Djakarta Tbk (DLTA) didirikan tanggal 15 Juni 1970 dan memulai
kegiatan usaha komersialnya pada tahun 1933. Kantor pusat DLTA dan pabriknya
berlokasi di Jalan Inspeksi Tarum Barat, Bekasi Timur — Jawa Barat. Pabrik “Anker
Bir” didirikan pada tahun 1932 dengan nama Archipel Brouwerij. Dalam
perkembangannya, kepemilikan dari pabrik ini telah mengalami beberapa kali
perubahan hingga berbentuk PT Delta Djakarta pada tahun 1970. Telp : (62-21) 882-
2520 (Hunting), Fax : (62-21) 881-9423.

DLTA merupakan salah satu anggota dari San Miguel Group, Filipina. Induk
usaha DLTA adalah San Miguel Malaysia (L) Private Limited, Malaysia. Sedangkan
Induk usaha utama DLTA adalah Top Frontier Investment Holdings, Inc,

berkedudukan di Filipina. Pemegang saham yang memiliki 5% atau lebih saham


http://www.idx.co.id/

Delta Djakarta Tbk, antara lain: San Miguel Malaysia (L) Pte. Ltd (pengendali)
(58,33%) dan Pemda DKI Jakarta (23,34%).

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan DLTA yaitu
terutama untuk memproduksi dan menjual bir pilsener dan bir hitam dengan merek
“Anker”, “Carlsberg”, “San Miguel”, “San Mig Light” dan “Kuda Putih”. DLTA juga
memproduksi dan menjual produk minuman non-alkohol dengan merek “Sodaku”.

Pada tahun 1984, DLTA memperoleh pernyataan efektif dari Bapepam-LK
untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham DLTA (IPO) kepada masyarakat
sebanyak 347.400 dengan nilai nominal Rpl.000,- per saham dengan harga
penawaran Rp2.950,- per saham. Saham-saham tersebut dicatatkan pada Bursa Efek
Indonesia (BEI) pada tanggal 27 Februari 1984.

2. Indofood CBP Sukses Makmur Tbk (ICBP)

Indofood CBP Sukses Makmur Tbk (ICBP) didirikan 02 September 2009 dan
mulai beroperasi secara komersial pada tahun 1 Oktober 2009. ICBP merupakan hasil
pengalihan kegiatan usaha Divisi Mi Instan dan Divisi Penyedap Indofood Sukses
Makmur Tbk (INDF), pemegang saham pengendali. Kantor pusat Indofood CBP
berlokasi di Sudirman Plaza, Indofood Tower, Lantai 23, Jl. Jend. Sudirman, Kav.
76-78, Jakarta 12910, Indonesia, sedangkan pabrik perusahaan dan anak usaha
berlokasi di pulau Jawa, Sumatera, Kalimatan, Sulawesi dan Malaysia. Telp: (62-21)
5793-7500 (Hunting), Fax: (62-21) 5793-7557.

Induk usaha dari Indofood CBP Sukses Makmur Tbk adalah INDF, dimana

INDF memiliki 80,53% saham yang ditempatkan dan disetor penuh ICBP, sedangkan



induk usaha terakhir dari ICBP adalah First Pacific Company Limited (FP), Hong
Kong.

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan ICBP terdiri
dari, antara lain, produksi mi dan bumbu penyedap, produk makanan kuliner, biskuit,
makanan ringan, nutrisi dan makanan khusus, kemasan, perdagangan, transportasi,
pergudangan dan pendinginan, jasa manajemen serta penelitian dan pengembangan.

Merek-merek yang dimiliki Indofood CBP Sukses Makmur Tbk, antara lain:
untuk produk Mi Instan (Indomei, Supermi, Sarimi, Sakura, Pop Mie, Pop Bihun dan
Mi Telur Cap 3 Ayam), Dairy (Indomilk, Enaak, Tiga Sapi, Kremer, Orchid Butter,
Indoeskrim dan Milkuat), penyedap makan (bumbu Racik, Freiss, Sambal Indofood,
Kecap Indofood, Maggi, Kecap Enak Piring Lombok, Bumbu Spesial Indofood dan
Indofood Magic Lezat), Makanan Ringan (Chitato, Chiki, JetZ, Qtela, Cheetos dan
Lays), nutrisi dan makanan khusus (Promina, Sun, Govit dan Provita)

Pada tanggal 24 September 2010, ICBP memperoleh pernyataan efektif dari
Bapepam-LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham ICBP (IPO)
kepada masyarakat sebanyak 1.166.191.000 dengan nilai nominal Rp100,- per saham
saham dengan harga penawaran Rp5.395,- per saham. Saham-saham tersebut
dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 07 Oktober 2010.

3. Indofood Sukses Makmur Tbk (INDF)

Indofood Sukses Makmur Tbk (INDF) didirikan tanggal 14 Agustus 1990
dengan nama PT Panganjaya Intikusuma dan memulai kegiatan usaha komersialnya

pada tahun 1990. Kantor pusat INDF berlokasi di Sudirman Plaza, Indofood Tower,



Lantai 21, J1. Jend. Sudirman Kav. 76 — 78, Jakarta 12910 — Indonesia. Sedangkan
pabrik dan perkebunan INDF dan anak usaha berlokasi di berbagai tempat di pulau
Jawa, Sumatera, Kalimantan, Sulawesi dan Malaysia. Telp : (62-21) 5795-8822
(Hunting), Fax : (62-21) 5793-7550.

Induk usaha dari Indofood Sukses Makmur Tbk adalah CAB Holding Limited
(miliki 50,07% saham INDF), Seychelles, sedangkan induk usaha terakhir dari
Indofood Sukses Makmur Tbk adalah First Pacific Company Limited (FP), Hong
Kong.

Saat ini, Perusahaan memiliki anak usaha yang juga tercatat di Bursa Efek
Indonesia (BEI), antara lain: Indofood CBP Sukses Makmur Tbk (ICBP) dan Salim
Ivomas Pratama Tbk (SIMP)

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan INDF
antara lain terdiri dari mendirikan dan menjalankan industri makanan olahan, bumbu
penyedap, minuman ringan, kemasan, minyak goreng, penggilingan biji gandum dan
tekstil pembuatan karung terigu.

Indofood telah memiliki produk-produk dengan merek yang telah dikenal
masyarakat, antara lain mi instan (Indomie, Supermi, Sarimi, Sakura, Pop Mie, Pop
Bihun dan Mi Telur Cap 3 Ayam), dairy (Indomilk, Cap Enaak, Tiga Sapi, Indomilk
Champ, Calci Skim, Orchid Butter dan Indoeskrim), makan ringan (Chitato, Lays,
Qtela, Cheetos dan JetZ), penyedap makan (Indofood, Piring Lombok, Indofood
Racik dan Maggi), nutrisi & makanan khusus (Promina, SUN, Govit dan Provita),

minuman (Ichi Ocha, Tekita, Caféla, Club, 7Up, Tropicana Twister, Fruitamin, dan



Indofood Freiss), tepung terigu & Pasta (Cakra Kembar, Segitiga Biru, Kunci Biru,
Lencana Merah, Chesa, La Fonte), minyak goreng dan mentega (Bimoli dan Palmia)

Pada tahun 1994, INDF memperoleh pernyataan efektif dari Bapepam-LK
untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham INDF (IPO) kepada masyarakat
sebanyak 21.000.000 dengan nilai nominal Rpl.000,- per saham dengan harga
penawaran Rp6.200,- per saham. Saham-saham tersebut dicatatkan pada Bursa Efek
Indonesia (BEI) pada tanggal 14 Juli 1994.

4. Multi Bintang Indonesia Tbk (MLBI)

Multi Bintang Indonesia Tbk (MLBI) didirikan 03 Juni 1929 dengan nama
N.V. Nederlandsch Indische Bierbrouwerijen dan mulai beroperasi secara komersial
pada tahun 1929. Kantor pusat MLBI berlokasi di Talavera Office Park Lantai 20, J1.
Let. Jend. TB. Simatupang Kav. 22-26, Jakarta 12430, sedangkan pabrik berlokasi di
JIn. Daan Mogot Km.19, Tangerang 15122 dan JI. Raya Mojosari — Pacet KM. 50,
Sampang Agung, Jawa Timur. Telp: (62-21) 7592-4611 (Hunting), Fax: (62-21)
7592-4617.

Pemegang saham yang memiliki 5 % atau lebih saham Multi Bintang
Indonesia Tbk adalah Heineken International BV (pengendali) (81,78%).

Multi Bintang Indonesia Tbk merupakan bagian dari Grup Asia Pacific
Breweries dan Heineken, dimana pemegang saham utama adalah Fraser & Neave Ltd.
(Asia Pacific Breweries) dan Heineken N.V. (Heineken).

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan MLBI

beroperasi dalam industri bir dan minuman lainnya. Saat ini, kegiatan utama MLBI



adalah memproduksi dan memasarkan bir (Bintang dan Heineken), bir bebas alkohol
(Bintang Zero) dan minuman ringan berkarbonasi (Green Sands).

Pada tahun 1981, MLBI memperoleh pernyataan efektif dari Bapepam-LK
untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham MLBI (IPO) kepada masyarakat
sebanyak 3.520.012 dengan nilai nominal Rpl.000,- per saham dengan harga
penawaran Rp1.570,- per saham. Saham-saham tersebut dicatatkan pada Bursa Efek
Indonesia (BEI) pada tanggal 15 Desember 1981.

5. Mayora Indah Tbk (MYOR)

Mayora Indah Tbk (MYOR) didirikan 17 Februari 1977 dan mulai beroperasi
secara komersial pada bulan Mei 1978. Kantor pusat Mayora berlokasi di Gedung
Mayora, J1.Tomang Raya No. 21-23, Jakarta 11440 — Indonesia, dan pabrik terletak
di Tangerang dan Bekasi. Telp: (62-21) 565-5320 s/d 22 (Hunting), Fax: (62-21) 565-
5323.

Pemegang saham yang memiliki 5% atau lebih saham Mayora Indah Tbk,
yaitu PT Unita Branindo (32,93%), PT Mayora Dhana Utama (26,14%) dan Jogi
Hendra Atmadja (25,22%).

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan Mayora
adalah menjalankan usaha dalam bidang industri, perdagangan serta agen/perwakilan.
Saat ini, Mayora menjalankan bidang usaha industri biskuit (Roma, Danisa, Royal
Choice, Better, Muuch Better, Slai O Lai, Sari Gandum, Sari Gandum Sandwich,
Coffeejoy, Chees’kress.), kembang gula (Kopiko, KIS, Tamarin dan Juizy Milk),

wafer (beng beng, Astor, Roma), coklat (Choki-choki), kopi (Torabika dan Kopiko)



dan makanan kesehatan (Energen) serta menjual produknya di pasar lokal dan luar
negeri.

Pada tanggal 25 Mei 1990, MYOR memperoleh pernyataan efektif dari
Bapepam-LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham MYOR (IPO)
kepada masyarakat sebanyak 3.000.000 dengan nilai nominal Rp1.000,- per saham
dengan harga penawaran Rp9.300,- per saham. Saham-saham tersebut dicatatkan
pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 04 Juli 1990.

6. Nippon Indosari Corpindo Tbk (ROTT)

Nippon Indosari Corpindo Tbk (ROTI) (Sari Roti) didirikan 08 Maret 1995
dengan nama PT Nippon Indosari Corporation dan mulai beroperasi komersial pada
tahun 1996. Kantor pusat dan salah satu pabrik ROTI berkedudukan di Kawasan
Industri MM 2100 J1. Selayar blok A9, Desa Mekarwangi, Cikarang Barat, Bekasi
17530, Jawa Barat — Indonesia. Telp: (62-21) 8998-3876, 8984-4953 (Hunting), Fax:
(62-21) 8984-4955.

Pemegang saham yang memiliki 5% atau lebih saham Nippon Indosari
Corpindo Tbk, yaitu: Indoritel Makmur Internasional Tbk (DNET) (25,77%),
Bonlight Investments., Ltd. (20,79%), Demeter Indo Investment Pte. Ltd. (18,05%)
dan Pasco Shikishima Corporation (8,50%).

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup usaha ROTI
bergerak di bidang pabrikasi, penjualan dan distribusi roti dan minuman, termasuk
tetapi tidak terbatas pada macam-macam roti, roti tawar, roti isi dan segala macam

jenis kue lainnya serta segala jenis minuman ringan, termasuk tetapi tidak terbatas



pada minuman sari buah, minuman berbahan dasar susu dan minuman lainnya. Saat
ini, kegiatan usaha utama ROTI adalah pabrikasi, penjualan dan distribusi roti (roti
tawar, roti manis, roti berlapis, cake dan bread crumb) dengan merek "Sari Roti".

Pada tanggal 18 Juni 2010, ROTI memperoleh pernyataan efektif dari
Bapepam-LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham ROTI (IPO)
kepada masyarakat sebanyak 151.854.000 dengan nilai nominal Rp100,- per saham
saham dengan harga penawaran Rpl.250,- per saham. Saham-saham tersebut
dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 28 Juni 2010.

7. Sekar Laut Tbk (SKLT)

Sekar Laut Tbk (SKLT) didirikan 19 Juli 1976 dan mulai beroperasi secara
komersial pada tahun 1976. Kantor pusat SKLT berlokasi di Wisma Nugra Santana,
Lt. 7, Suite 707, JIn. Jend. Sudirman Kav. 7-8, Jakarta 10220 dan Kantor cabang
berlokasi di Jalan Raya Darmo No. 23-25, Surabaya, serta Pabrik berlokasi di Jalan
Jenggolo 1I/17 Sidoarjo.

Pemegang saham yang memiliki 5% atau lebih saham Sekar Laut Tbk, antara
lain: Omnistar Investment Holding Limited (26,78%), PT Alamiah Sari (pengendali)
(26,16%), Malvina Investment Limited (17,22%), Shadforth Agents Limited
(13,39%) dan Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk (BBNI) QQ KP2LN Jakarta III
(12,54%).

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan SKLT

meliputi bidang industri pembuatan kerupuk, saos tomat, sambal, bumbu masak dan



makan ringan serta menjual produknya di dalam negeri maupun di luar negeri.
Produk-produknya dipasarkan dengan merek FINNA.

Pada tahun 1993, SKLT memperoleh pernyataan efektif dari Bapepam-LK
untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham SKLT (IPO) kepada masyarakat
sebanyak 6.000.000 dengan nilai nominal Rpl.000,- per saham dengan harga
penawaran Rp4.300,- per saham. Saham-saham tersebut dicatatkan pada Bursa Efek
Indonesia (BEI) pada tanggal 08 September 1993.

3.2 Metode Penelitian

Penelitian pada dasarnya untuk menunjukkan kebenaran dan pemecahan

masalah atas apa yang diteliti. Untuk mencapai tujuan tersebut, dilakukan suatu

metode penelitian yang tepat dan relevan.

Menurut Sugiyono (2016:3) mendefinisikan bahwa:

“...merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan
kegunaan tertentu. Terdapat empat kata kunci yang perlu diperhatikan yaitu,
cara ilmiah, data, tujuan, dan kegunaan. Cara ilmiah berarti kegiatan
penelitian itu didasarkan pada ciri-ciri keilmuan, yaitu rasional, empiris, dan
sistematis. Rasional berarti kegiatan penelitian itu dilakukan dengan cara-cara
yang masuk akal, sehingga terjangkau oleh penalaran manusia. Empiris berarti
cara-cara yang dilakukan itu dapat diamati oleh indera manusia, sehingga

orang lain dapat mengamati dan mengetahui cara-cara yang digunakan.



Sistematis artinya, proses yang digunakan dalam penelitian itu menggunakan

langkah-langkah tertentu yang bersifat logis”.

Pada penelitian ini metode penelitian yang digunakan penulis adalah metode
kuantitatif dengan penelitian survei.

Menurut Sugiyono (2016:11) mendefinisikan bahwa:

“Metode kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang

berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada

populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen

penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk

menguji hipotesi yang telah ditetapkan.”

Menurut Sugiyono (2016:12) pengertian penelitian survei adalah sebagai
berikut:

“Penelitian survei adalah penelitian yang dilakukan pada populasi besar

maupun kecil, tetapi data yang dipelajari adalah data dari sampel yang diambil

dari populasi tersebut, untuk menemukan kejadian-kejadian relatif, distribusi,

dan hubungan-hubungan antar variabel sosiologis maupun psikologis”.

3.2.1 Operasionalisasi Variabel

Berdasarkan penelitian yang diajukan yaitu “Pengaruh Financial distress
dengan menggunakan metode Zmijewski terhadap Kebijakan Dividen”.

Definisi variabel penelitian menurut Sugiyono (2016:39) adalah:



“Segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik

kesimpulannya.”

Dalam penelitian ini penulis memisahkan ke dalam 2 variabel yaitu:

1. Variabel bebas (Independent Variable)
Sugiyono (2016:39) mendefinisikan:
“Variabel independent (bebas) sering disebut sebagai variabel stimulus,
prediktor, antecendent...Variabel bebas adalah merupakan variabel yang
mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya
variabel dependen (terikat)”.

Yang menjadi variabel bebas pada penelitian ini adalah Financial distress sebagai X

dengan menggunakan indikator Return on Asset, Debt Ratio dan Current ratio.

2. Variabel terikat (Dependent Variable)

Sugiyono (2016:39) menyatakan bahwa:
“Variabel dependen sering disebut sebagai variabel output, kriteria,
konsekuen. Variabel dependen (terikat) merupakan variabel yang dipengaruhi

atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas”.

Yang menjadi variable terikat pada penelitian ini adalah Kebijakan Dividen sebagai Y

dengan indikator Dividend yield.



Operasionalisasi variabel merupakan penjelasan semua variabel dan istilah yang akan
digunakan dalam penelitian secara operasional sehingga akhirnya mempermudah
pembaca dalam mengartikan makna penelitian (Setiadi, 2013). Operasional variabel
diperlukan untuk menentukan jenis dan indikator dari variabel-variabel terkait dalam
penelitian. Sesuai dengan judul yang diangkat dalam penelitian ini, maka
operasionalisasi atas variabel independen dan dependen dijelaskan dengan uraian
dalam tabel sebagai berikut:

Tabel 3.1 Operasional Variabel

Variabel Definisi Indikator Skala

Financial Menurut Chalendra 7Z=-43-45X, +5,7X,-0,004X; Ratio
distress (X) (2013) Financial Dimana:
disstress adalah kondisi '

yang menggambarkan X1 =Return on Assets:

keadaaan sebuah Earning After Tax
perusahaan yang sedang Total Assets
mengalami kesulitan

keuangan, artinya X, =Debt Ratio:

perusahaan berada dalam

posisi yang tidak aman Total Liabilities
dari ancaman Total Assets
kebrangkutan atau

kegagalan pada usaha X3 = Current ratio:

perusahaaan tersebut.

Current Assets
Current Liabilities

Heri (2018)
Kebijakan Menurut Gumanti Dividend yield: Ratio
Dividen (Y) (2013:22) Dividen Yield Dividen per Lembar
mengaitkan antara Harga Pasar per Lembar

besaran dividen dengan
harga saham perusahaan.  Gumanti (2013)

3.2.2 Teknik Pengumpulan Data

3.2.2.1 Jenis Data



Jenis data dalam penelitian ini menggunakan data sekunder, yaitu laporan
keuangan perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode
2016-2020 yang diperoleh dari website resmi Bursa Efek Indonesia www.idx.co.id.

Sugiyono (2016: 225) mengatakan bahwa:

“data sekunder merupakan sumber data yang tidak langsung memberikan data

kepada pengumpul data, misalnya melalui orang lain atau lewat dokumen.

Sumber data sekunder digunakan untuk mendukung informasi yang

didapatkan dari sumber data primer yaitu dari bahan pustaka, literatur,

penelitian terdahulu, buku, laporan-laporan kegiatan yang diadakan oleh

perpustakaan Asmaina dan lain sebagainya.”

3.2.2.2 Populasi Sasaran

Menurut Sugiyono (2016 : 119) mendefinisikan bahwa

“Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek atau subyek

yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh

peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya”.

Dari pengertian di atas dikatakan bahwa populasi bukan sekedar jumlah yang
ada pada objek atau subjek yang dipelajari, tetapi meliputi seluruh karakteristik atau
sifat yang dimiliki oleh subjek atau objek tersebut. Dalam penelitian ini yang menjadi
populasi penelitian adalah perusahaan manufaktur sub sektor food and beverage di
Bursa Efek Indonesia. Untuk mengetahui jumlah perusahaan manufaktur tersebut

penulis mendapatkan informasi dari website resmi Bursa Efek Indonesia yaitu



www.idx.co.id, di mana terdapat 3 sub sektor perusahaan manufaktur (Basic Industry

and Chemical, Consumer Goods Industry dan Miscellaneous Industry).

3.2.2.3 Ukuran Sampel

Teknik sampling merupakan Teknik pengambilan sampel, untuk menentukan
sampel yang akan digunakan dalam penelitian, terdapat berbagai Teknik yang
digunakan. Menurut Sugiyono (2016:81) terdapat dua Teknik sampling yang dapat
digunakan dalam penelitian yaitu :

1. “Probability Sampling, merupakan Teknik pengambilan sampel yang memberikan
peluang yang sama bagi setiap unsur (anggota populasi) untuk dipilih menjadi
anggota sample. Teknik ini meliputi, single random sampling, proportionate
stratified random sampling, disproportionate stratified random sampling,
sampling area (cluster) sampling (sampling ,menurut daerah).

2. “Non Probability Sampling, merupakan Teknik pengambilan sampel yang tidak
memberi peluang atau kesempatan sama bagi setiap unsur atau anggota populasi
untuk dipilih menjadi sampel. Teknik sampel ini meliputi, sampling sistematis,
kuota, aksidential, purposive, jenuh, snowball.”

Kriteria perusahaan yang akan menjadi sampel pada penelitian ini adalah sebagai

berikut :



1. Perusahaan sub sektor food and beverage yang tetap tercatat dalam Bursa Efek
Indonesia periode 2016-2020.

2. Perusahaan yang sahamnya terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2016-2020.

3. Perusahaan yang menerbitkan laporan keuangan tahunan secara terus menerus
selama periode 2016-2020.

4. Perusahaan yang rutin membagikan dividend yield di tahun pengamatan 2016-

2020.

Berdasarkan kriteria dari purposive sampling tersebut, maka terdapat 7 (tujuh) sampel

perusahaan sub sektor Food and Beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia

periode 2016-2020 yang memenubhi kriteria di atas. Adapun nama-nama perusahaan

sub sektor food and beverage yang memenuhi kriteria tersebut yang disajikan pada

tabel dibawah ini.

Tabel 3.2 Sampel Penelitian

No Kode Saham Saham Emiten Tanggal IPO
1 DLTA Delta Djakrta Tbk. 27 Feb 1984
2 ICBP Indofood CBP Sukses Makmur Tbk. 07 Okt 2010
3 INDF Indofood Sukses Makmur Tbk. 14 Juli 1994
4 MLBI Multi Bintang Tbk. 15 Des 1981
5 MYOR Mayora Indah Tbk. 04 Juli 1990
6 ROTI Nippon Indosari Corpindo Tbk. 28 Juni 2010
7 SKLT Sekar Laut Tbk. 08 Sep 1993

3.2.2.4 Prosedur Pengumpulan Data
Untuk memperoleh hasil penelitian yang diharapkan, maka dibutuhkan data
dan informasi yang akan mendukung penelitian ini. Maka penulis mengumpulkan

data berupa data sekunder dengan menggunakan metode:



1. Penelitian Kepustakaan (Library and Internet Research)
Penelitian Kepustakaan yaitu penelitian yang dilakukan untuk memperoleh data
sekunder dengan cara membaca dan mempelajari literatur-literatur atau sumber-
sumber bacaan lainnya yang mempunyai kaitannya dengan masalah yang diteliti.
Data sekunder ini digunakan sebagai pembanding yang akan mendukung dalam
pembahasan hasil penelitian, sehingga penulis dapat menarik kesimpulan yang
logis dari hasil penelitian yang dilaksanakan.
2. Dokumentasi
Metode ini dilakukan dengan cara mencari dan mengumpulkan data laporan
keuangan tahunan perusahaan manufaktur yang terdaftar, ditebitkan dan
dipublikasikan oleh Bursa Efek Indonesia (BEI). Sumber data yang digunakan
dalam penelitian ini diperoleh dari website Bursa Efek Indonesia (BEI), dengan
mengunduh melalui situs www.idx.co.id.
1.3 Model Penelitian
Model di dalam penelitian ini adalah paradigma sederhana, yaitu hubungan
antar variabel Financial distresssebagai (X) dengan indikator Current ratio, Return
on Assetsdan Debt to Equity Ratio terhadap Kebijakan Dividen sebagai (Y) dengan
indikator Dividend yield. Untuk menganalisis data yang diperoleh dalam rangka

pengujian hipotesis, maka model penelitian adalah sebagai berikut :
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Financial distress Kebijakan Dividen
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Gambar 3.1 Hubungan Struktural Antara Variabel X dan'Y

S

= Financial distress

=<

= Kebijakan Dividen

€ = Faktor lain yang tidak diteliti

3.4

Teknik Analisis Data

Menurut Sugiyono (2018:224) mendefinisikan bahwa:

“teknik pengumpulan data merupakan langkah paling strategis dalam
penelitian karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Pada
penelitian kuantitatif, kegiatan analisis data meliputi pengolahan data dan
penyajian data dengan menggunakan uji statistik. Teknik analisis data
merupakan cara untuk menganalisis data yang diperoleh dengan tujuan untuk

menguji rumusan masalah.”

3.4.1 Uji Asumsi Klasik

3.4.1.1 Uji Normalitas

34.1

Menurut Ghozali (2018:161) mendefinisikan bahwa:

“wji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel
pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Model regresi yang baik
adalah regresi yang data residual berdistribusi normal atau mendekati normal.
Pengujian normalitas menggunakan uji One Sample Kolmogorov-Smirnov (K-
S).”

Statistika Deskriptif

Sugiyono (2018:147) menjelaskan bahwa:
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“statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data
dengan cara mendeskripsikan data yang telah terkumpul dengan tidak
bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku umum atau generalisasi.
Statistik deskriptif memberikan gambaran atau deskripsi mengenai suatu data
yang dilihat dari nilai rata-rata (mean), standar deviasi (standard deviation),
maksimum dan minimum. Nilai rata-rata digunakan untuk memperkirakan
besar rata-rata populasi diperkirakan dalam sampel. Standar deviasi digunakan
untuk menilai disperse rata-rata dari sampel. Maksimum digunakan untuk
melihat nilai minimum dari populasi. Hal ini perlu dilakukan untuk melihat
gambaran keseluruhan dari sampel yang berhasil dikumpulkan dan memenuhi
syarat untuk dijadikan sampel penelitian.”

Prosedur Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan analisis regresi.

3.4.3.1 Uji Determinan (R

Menurut Ghozali (2018:97) mendefinisikan bahwa :

“Koefisien determinasi (R?) pada intinya mengukur seberapa jauh
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai
koefisien determinasi adalah nol dan satu. Nilai R? yang kecil berarti
kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel
dependen amat terbatas. Nilai yang mendekat satu berarti variabel-variabel
independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk

memprediksi variasi variabel dependen.”



3.4.3.2 Uji Signifikansi Parsial (Uji Statistik 7)
Uji ¢ atau dikenal dengan uji parsial digunakan untuk menguji prediksi secara
parsial dari tiap variabel independen terhadap variabel dependen.
Menurut Gozali (2018:98) mendefinisikan bahwa:
“Uji t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel
penjelas/independen secara individual dalam menerangkan variasi variabel
dependen. Uji t adalah pengujian koefisiens regresi variabel independen
terhadap variabel dependen untuk mengetahui seberapa besar pengaruh

variabel independen terhadap variabel dependen.”

Langkah yang dilakukan dalam melakukan Uji t adalah sebagai berikut :
1) Merumuskan Hipotesis Operasional

Uji t memerlukan perumusan hipotesis nol (Hp) dan hipotesis alternatif (H,).
Hipotesis nol dan hipotesis alternatif dalam Uji t dari penelitian ini adalah sebagai
berikut :
a) Terdapat pengaruh financial distress terhadap kebijakan dividen.
Hoi:p1= 0 Artinya, secara parsial financial distress tidak berpengaruh terhadap
kebijakan dividen.
Ha1:p1< 0 Artinya, secara parsial financial distress berpengaruh negatif dan signifikan
terhadap kebijakan dividen.
2) Menentukan tingkat signifikansi, hipotesis ini diuji dengan menggunakan

tingkat signifikansi sebesar 5%. Ini berarti kemungkinan kebenaran hasil penarikan



kesimpulan mempunyai probabilitas (tingkat keyakinan) atau confidence level sebesar
95%, taraf nyata atau taraf kesalahan atau taraf signifikansi sebesar 5%. Taraf
signifikansi sebesar 5% merupakan taraf kesalahan atau taraf signifikansi yang biasa
digunakan dalam penelitian sosial.

3) Menentukan kriteria pengujian hipotesis :

a) Jika t signifikan < (a = 0,05) Hy ditolak H, diterima.

b) Jika t signifikan > (a = 0,05) H, diterima H, ditolak.



